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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

komunikasi matematis merupakan aspek yang sangat penting yang harus 

dimiliki siswa bila ingin berhasil dalam studinya, sehingga komunikasi matematis 

memang perlu ditumbuhkembangkan dikalangan siswa (Umar, 2012) Hal ini 

sejalan dengan tujuan umum pembelajaran matematika yang dirumuskan National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (hodiyanto, 2017) salah satu tujuan 

pembelajaran matematika menurut NCTM adalah belajar untuk berkomunikasi 

(mathematical communication) seperti yang tercantum juga dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59 tahun 2014 

landasan 3 yaitu kemampuan mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 

simbol, tabel, diagram, gambar atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

 Menurut Greenes dan Schulman (Masrukan,  2008) yang menyatakan bahwa 

komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk: (1) menyatakan idea 

matematika dengan bicara, menulis, demonstrasi, dan menggambarkannya secara 

visual, (2) memahami, menginterpretasikan, dan menilai idea yang disajikan 

dalam tulisan, lisan atau bentuk visual dan (3) menggunakan kosakata/bahasa, 

notasi, dan struktur matematika untuk menyajikan ide, menggambarkan 

hubungan, dan membuat model. Selanjutnya menurut Sullivan & Mousley 

(Ansari, 2003) mempertegas bahwa Kemampuan komunikasi matematis bukan 

hanya sekedar menyatakan idea melalui tulisan tetapi luas lagi yaitu kemampuan 

siswa dalam berbicara, menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan, 

menanyakan, klarifikasi, bekerjasama, menulis dan akhirnya melaporkan apa yang 

telah dipelajari. 
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Dalam pembelajaran matematika siswa harus diupayakan mampu untuk 

mengkomunikasikan ide dan pemahamannya. Dengan komunikasi matematis ini 

guru dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap suatu materi. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan salah satu penentu apakah 

siswa sudah paham terhadap konsep-konsep matematika yang telah dipelajari 

selama proses pembelajaran. Dengan berkomunikasi siswa dapat meningkatkan 

kosa kata, mengembangkan kemampuan berbicara, menuliskan ide-ide secara 

sistematis, dan memiliki kemampuan belajar yang lebih baik.  

Namun kenyataan siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan 

hasil pemikirannya dalam bentuk lisan maupun tulisan (Ramellan, 2012). Menurut 

penelitian yang dilakukan Sumirat (2014) sulitnya siswa pada kemampuan 

komunikasi matematis selama ini disebabkan oleh banyak siswa yang diarahkan 

untuk dapat menjawab soal sesuai dengan contoh yang telah diberikan oleh guru 

dimana lebih mementingkan jawaban “benar” dari pada bagaimana siswa dapat 

berfikir secara logis tentang matematika dan bagaimana siswa dapat 

mengkomunikasikan ide atau gagasannya secara lisan atau tertulis. Selain itu, 

Sumirat (2014) menambahkan pada umumnya siswa hanya menekankan pada 

kemampuan prosedural saja. Siswa tidak perduli bagaimana menjelaskan jawaban 

dengan menggunakan bahasa matematika yang benar, bagaimana menuangkan ide 

atau pokok pikirannya kedalam gambar, bagaimana menjadi pendengar yang baik 

dalam diskusi, malu bertanya jika ada kesulitan bahkan siswa tidak perduli akan 

apa tujuan dan manfaat belajar matematika. Sedangkan  menurut penelitian Qohar 

(2013) menyatakan bahwa siswa masih kurang baik dalam melakukan 

komunikasi, baik komunikasi melalui lisan atau tulisan. Siswa kesulitan untuk 

mengungkapkan pendapatnya, walaupun sebenarnya ide dan gagasan sudah ada di 

pikiran mereka. Guru menduga bahwa siswa takut salah dalam mengungkapkan 

gagasan-gagasannya, di samping itu siswa juga kurang terbiasa dengan 

mengkomunikasikan gagasannya secara lisan 

Berdasarkan hasil penelitian Humonggio (2013), tingkat kemampuan 

komunikasi matematis siswa berada pada katagori rendah. Hal ini terlihat pada 

kemampuan siswa dalam menggunakan simbol matematika dan struktur-
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strukturnya untuk menyajikan ide, dari banyaknya siswa yang menjawab soal 

yang menuntut mereka berkomunikasi secara tertulis yaitu 27 siswa, hanya 12 

orang siswa yang mampu menjawab soal dengan benar dan lengkap. Sulitnya 

kemampuan komunikasi matematis juga terdapat dalam menyelesaikan soal-soal 

pemecahan masalah. Menurut Shadiq (2007) mendapati kenyataan bahwa di 

beberapa wilayah Indonesia yang berbeda, sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan 

soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika.  

Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII.4 SMP N 9 

Palembang, diperoleh keterangan bahwa pada dasarnya sebagian besar siswa 

sudah mempunyai minat yang cukup besar untuk belajar matematika. Namun, 

kemampuan siswa akan komunikasi matematika masih tergolong rendah. 

Kurangnya kemampuan komunikasi matematika siswa itu dapat dilihat dari : 1) 

ketika dihadapkan pada suatu soal cerita, siswa tidak terbiasa menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum menyelesaikannya, 

sehingga siswa sering salah dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut 2) 

kurangnya ketepatan siswa dalam menyebutkan simbol atau notasi matematika 3) 

adanya sikap ragu-ragu siswa untuk sesekali mengungkapkan atau 

mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika baik melalui gambar, tabel, 

grafik, atau diagram 4) kurangnya kemampuan siswa dalam menjelaskan ide 

situasi menggunakan metode lisan dan tertulis secara lengkap 5) Siswa masih 

mengalami kesulitan dalam merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide matematika. Dari informasi yang diperoleh, maka dapat 

diketahui bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VII.4 

SMP N 9 Palembang masih relatif rendah. Untuk menumbuhkan kemampuan 

komunikasi matematika ini, perlu dirancang suatu pembelajaran yang 

membiasakan siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan yang 

dapat mendukung serta mengarahkan siswa pada kemampuan untuk 

berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih memahami konsep yang 

diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya. 
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Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis seperti 

yang diharapkan, guru perlu mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian 

materi atau suatu model pembelajaran yang tepat, baik untuk materi ataupun 

situasi dan kondisi pembelajaran saat itu ataupun pada kondisi yang lain. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

nyaman dan menyenangkan sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan-

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Model TAPPS merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan dua orang siswa yang saling bekerjasama untuk 

menyelesaikan  suatu masalah. Setiap siswa memiliki tugas masing-masing dan 

guru bertugas mengarahkan siswa sesuai prosedur yang telah ditentukan. Hal yang 

harus dilakukan oleh problem solver membaca soal yang dilanjutkan dengan 

mengungkapkan semua hal yang terpikir untuk menyelesaikan masalah dalam 

soal tersebut. Pasangannya sebagai listener harus membuat problem solver tetap 

berbicara. Tugas utama seorang listener adalah memahami setiap langkah maupun 

kesalahan yang dibuat problem solver. listener dianjurkan untuk menunjukan 

apabila telah terjadi kesalahan tetapi tidak menyebutkan letak kesalahannya. 

listener juga dapat memberikan petunjuk pemecahan masalah jika problem solver 

mengalami kesulitan dengan cara bertanya hal-hal yang berkaitan dengan 

pemecahan tersebut dan listener berusaha untuk tidak langsung menunjukan 

pemecahan masalah problem solver tersebut. Setelah suatu masalah selesai 

terpecahkan, kedua siswa saling bertukar tugas, yaitu siswa yang sebelumnya 

berperan sebagai listener menjadi  problem solver dan sebaliknya. Sehingga 

semua memiliki kesempatan untuk menjadi problem solver dan listener. 

Menurut Elizabeth (2012) TAPPS adalah model pembelajaran yang 

mengacu pada permasalahan yang peserta didik jumpai sehari-hari secara 

berpasangan, dan apabila ada suatu pasangan menyelesaikan permasalahan maka 

lainnya sebagai pendengar. Model ini ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan mengutarakan apa saja 

yang dipikirkannya sebagai solusi permasalahan yang diberikan. Hal tersebut juga 

dapat meningkatkan  kemampuan komunikasi matematis siswa, sejalan dengan 
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hasil penelitian Yuniawiatika (2008)  yang menunjukan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP melalui pembelajaran matematika 

menggunakan model TAPPS secara signifikan lebih baik dari pada siswa yang 

mendapat pembelajaran matematika menggunakan metode konvensional. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan model TAPPS dalam pembelajarsan matematika. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa dengan Menggunakan Model Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) pada Materi Segi Empat di Kelas VII”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Komunikasi matematis 

siswa pada pembelajaran segiempat menggun akan model Thinking Aloud 

Pair Problem Solving (TAPPS) di kelas VII. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada pembelajaran segiempat menggunakan model Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) di kelas VII. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Guru, dapat memberikan informasi dan gambaran tentang 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Sehingga 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan guru untuk 

menerapkannya dalam kelas, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
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Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS), sekaligus dapat 

mempraktekan dalam  pembelajaran matematika.  

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan atau penelitian sejenis. 
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